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	Pembersihan lahan dilakukan sebelum proses pengajiran maupun penanaman bibit kopi. Kondisi Lahan yang akan ditanam kopi harus dalam kondisi bersih atau kondisi gulma lunak maupun perdu terkendali. Kandungan Ph tanah juga harus dilakukan pengecekan, u...
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	Pembuatan lubang tanam dibuat dengan ukuran 40 cm x 40 cm dan kedalaman 40 cm tepat diajir tanam yang berfungsi sebagai patokan lubang tanam. Lubang tanam sendiri dibuat 4-5 bulan sebelum kegiatan tanam dilakukan. Pada tanah daerah datar saat penggal...
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	Pemberian pupuk dasar bertujuan untuk menyediakan unsur hara makro dan mikro pada awal pertumbuhan tanaman. Sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman karena unsur hara sudah tersedia. Pengisian lubang tanam diisi dengan bahan organik pupuk kand...
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	3.5.1 Memilih Buah Kopi
	Memilih buah kopi ini untuk mendapatkan benih kopi yang sudah layak untuk di semaikan. Biji yang sudah siap di semaikan biasanya di tandai dengan warna kulit yang merah atau sudah masak secara fisiologis. Adapun jenis bibit kopi yang biasa ditanam pa...
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	3.5.3 Pembuatan Bedengan Persemaian
	a. Tanah untuk persemaian/dederan harus tanah yang gembur, bebas dari penyakit dan diusahakan dekat dengan sumber air.
	b. Mencangkul tanah  ± 30 cm kemudian dihalus ratakan dan jangan lupa sisa sisa akar dan bebatuan dibuang.
	c. Guludan yang tepinya diberi penahan dari bambu dengan lebar guludan 100 cm dan panjang 8 m.
	d. Diantara guludan dibuat jalan selebar 60 cm.
	e. Pembuatan atap secara masal menggunakan paranet dengan masing-masing bedengan dibuat sistim sungkup.
	f. Guludan diberi lapisan pasir halus 5-10 cm.
	g. Selanjutnya ditaburkan dengan ditaburi insektisida furadan. 10-15 gram/m².
	3.5.4  Proses Penyemaian Benih Kopi
	Benih di tanam setelah proses pengadaan benih dan tempat persemaian selesai di buat dan siap di gunakan, adapun cara penanaman benih yakni sebagai berikut :
	3.5.5  Pembuatan Areal Pembibitan
	Naungan pembibitan dapat berupa naungan tetap atau naungan buatan. Naungan tetap bedengan dapat menggunakan karet atau menggunakan paranet. Tidak dibenarkan membuat bedengan dibawah pohon hidup yang tidak bisa diatur intensitas pencahayaannya. Naunga...
	3.5.6  Pembuatan Media Tanam
	3.5.7  Pengisian Media Pada Polybag
	Pengisian media pada polybag menggunakan ukuran 20 cm x 20 cm. Kemudian memasukkan campuran media ke dalam polybag sebanyak ¼ bagian polybag diguncang-guncangkan agar campuran media pada polybag memadat.. Pengisian media dilanjutkan sampai dengan ket...
	3.5.8  Transplanting Bibit
	Setelah persiapan lahan selesai dan biji sudah berada dalam fase kepelan, kegiatan selanjutnya yaitu memindah bibit pada media polybag. kegiatan ini biasa disebut transplanting bibit. Langkah-langkahnya antara lain :
	3.5.9  Perawatan Bibit
	Setelah proses transplanting, kemudian proses perawatan bibit. Proses ini sangat penting dilakukan agar bibit yang dihasilkan sesuai dengan kriteria dan bisa meningkatkan hasil produksi kopi. Perawatan bibit kopi meliputi penyiraman, pemupukan, penge...
	3.5.10  Seleksi Bibit
	Seleksi bibit dilakukan setelah biit polybag sudah berumur 4 bulan, kegiatan seleksi ini bertujuan untuk memisahkan antara bibit yang pertumbuhannya bagus dan yang pertumbuhannya kurang normal. Seleksi bibit dilakukan sampai pada saat akan penanaman....

	3.6 Penanaman
	Penanaman merupakan kegiatan  memindahkan  bibit dari tempat penyemaian ke lahan pertanaman, Penanaman kopi dilakukan dengan pembuatan lubang tanam terlebih dahulu yang sudah dikerjakan sebelumnya, kemudian dilakukan pengeceran bibit di lubang tanam ...
	3.7 Pemeliharaan Tanaman Belum Menghasilkan (TBM)
	3.7.1  Memperbaiki Terasan dan Drainase
	3.7.2  Pengendalian Gulma

	Pengendalian gulma tanaman kopi pada fase TBM di PT. J.A Wattie dilakukan secara manual. Untuk areal yang menggunakan lahan dengan metode teras individu dilakukan penyiangan piringan dengan cara besik benam untuk menghindari erosi tanah ketika hujan.
	3.7.3  Sambung /Grafting
	Sambung/Grafting adalah salah cara perkembangbiakan tanaman dengan cara  vegetatif dimana pada kegiatan grafting yaitu menyatunya batang bawah dan batang  atas yang memiliki varietas berbeda, dimana batang atas yang digunakan bertujuan untuk menghasi...
	3.7.4  Mengatur Tanaman Pelindung / Rempesan
	Tujuan rempesan adalah untuk mengurangi kelembaban  pada musim hujan dan menjamin sirkulasi udara, serta sinar yang masuk. Maka dari itu perlu adanya rempes mengurangi cabang hingga mencapai atau tersisa 2-3 cabang. Untuk alat yang digunakan yaitu sa...

	3.8 Pemeliharaan Tanaman Menghasilkan (TM)
	3.8.1  Pemangkasan Tanaman Pokok
	Pemangkasan pada tanaman menghasilkan (TM) merupakan salah satu perawatan tanaman kopi yang dilakukan dengan cara memotong bagian-bagian tanaman kopi yang tidak dikehendaki. Tujuan pemangkasan antara lain untuk mempertahankan tanaman kopi dengan keti...
	3.8.2  Pengendalian Gulma
	Teknis pengendalian gulma di perkebunan ini yang paling sering dilkakukan yaitu dengan cara penyiangan. Pada tanaman kopi TM dilaksanakan pengendalian gulma 1 tahun 2 kali atau dilakasanakan penyiangan 6 bulan sekali pada saat akan dilakukan pemupuka...
	3.8.3 Mengatur Tanaman Pelindung / Rempesan

	3.9 Panen
	Kegaiatan panen buah kopi merupakan akhir dari usaha budidaya tanaman kopi sebelum kegiatan pengolahan buah kopi menjadi biji kopi kering. Panen buah kopi dalam suatu pohon perlu dilakukan dengan cermat agar hanya buah kopi yang masak secara fisiolog...
	3.9.1  Taksasi Produksi
	3.9.2  Waktu Panen
	3.9.3  Cara Panen
	Buah kopi yang masak (berwarna merah) dipanen dengan cara dipetik oleh tangan, pemetikan dilakukan satu persatu pada masing-masing dompolan buah kopi yang ada dipohon. Hasil pemetikan buah kopi merah tersebut kemudian dimasukkan kedalam keranjang bam...
	3.9.4  Pengumpulan dan Pengangkutan Hasil Panen
	Buah kopi setelah dimasukkan ke dalam karung dikumpulkan di tempat pengumpulan hasil (TPH), kemudian diangkut ke pabrik pada hari yang sama untuk proses penimbangan dan pengolahan.
	3.9.5  Penerimaan Hasil Panen
	3.9.6  Penimbangan Hasil
	Penimbangan ini dilakukan dengan tujuan agar dapat mengetahui jumlah kopi gelondong yang masuk ke pabrik dari setiap afdeling yang ada di kebun PT. J.A Wattie.


	BAB 4. PENGENDALIAN GULMA SECARA KIMIAWI PADA TANAMAN MENGHASILKAN (TM) KOPI ROBUSTA (Coffea canephora L)
	4.1 Pengendalian Gulma Secara Kimiawi
	Gulma adalah tumbuhan yang kehadirannya tidak diinginkan pada lahan perkebunan karena dapat menurunkan hasil yang dapat dicapai oleh tanaman produksi. Keberadaan gulma pada area pertanaman kopi tidak dapat dihindari dan jika dibiarkan atau tidak dike...
	4.1.1 Identifikasi Gulma

	Pengelompokan gulma dibedakan menjadi :
	4.1.2 Tahapan Pengendalian Gulma
	Pengendalian gulma pada kopi TM dilakukan guna untuk merencanakan kegiatan pengendalian gulma agar berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Adapun kegiatan tersebut meliputi perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan.

	4.2 Pembahasan
	Pengendalian gulma secara kimiawi di PT. J.A Wattie dapat dilakukan untuk membatasi investasi gulma sedemikian rupa sehingga tanaman dapat dibudidayakan secara produktif dan efisien atau merupakan prinsip mempertahankan kerugian minimum yaitu menekan...
	Herbisida yang digunakan adalah herbisida dengan merk dagang Elang dengan kandungan bahan aktif Isopropil Amina Glifosat 480 gr/L atau setara dengan 356 gr/L. Glifosat merupakan herbisida bersifat sistemik yang efektif mengendalikan gulma berdaun leb...

	BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran
	Pengendalian gulma yang dilakukan masih memerlukan pengawasan intensif khususnya pengendalian secara kimiawi untuk meningkatkan mutu dari pekerjaan yang dilalui. Selain itu juga, sebaiknya diadakan diskusi setelah kegiatan di kebun dengan Asisen Tana...
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